BAB 5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Investor tidak
memperhatikan likuiditas perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi.
Hipotesis pertama penelitian ini ditolak.

2. Return on equity tidak berpengaruh terhadap return saham. Profitabilitas
perusahaan otomotif tidak menjadi acuan dalam pengambilan keputusan
investasi. Hipotesis kedua penelitian ini ditolak.

3. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Tinggi
rendahnya nilai DER tidak mempengaruhi minat investor dalam berinvestasi.
Investor tidak memperhatikan besaran utang pada perusahaan otomotif.
Hipotesis ketiga penelitian ini ditolak.

4. Total asset turnover tidak berpengaruh terhadap return saham. Tingkat
penjualan perusahaan otomotif tidak mempengaruhi keputusan investasi dan

tidak menjadi acuan investor. Hipotesis keempat penelitian ini ditolak.
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5.2.

1.

Saran
Saran yang dapat diberikan penulis sebagai berikut
Bagi emiten / perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
acuan dan pertimbangan perusahaan otomotif dalam mengelola keuangan
perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan lain di sektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Meskipun seluruh variabel tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap return yang dihasilkan, tidak berarti
dapat diabaikan.
Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan
dan referensi dalam menggali informasi yang bermanfaat bagi penelitian
mengenai pengaruh laporan keuangan yaitu Current Ratio, Return on Equity,
Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return Saham
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 —
2019.
Bagi investor, hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi tambahan untuk
investor maupun calon investor dalam pengambilan keputusan investasi
melihat rasio keuangan Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio
dan Total Asset Turnover pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.
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